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The problem of this researchwas the design of screen printing learning media for class XI 
students of SMA Negeri 3 Bantaeng. This study aims to describe the steps in designing valid 
screen printing learing media for class XI students of SMA Negeri 3 Bantaeng. This research 
was a development research that refers to the type of research and development research that 
was research and development. Data collection techniques and data analysis techniques of this 
study were carried out in the processof introducing screen printing learing media in the form of 
powerpoint in phase 1, several steps had been fulfilled namely material reference, design and 
structure. The result of the research in the second phase showed more improved result where the 
quality criterion standards had been successful, including several steps, namely the needs 
analysis, planning, development, product design, validation, and product design revisions. This 
it could be concluded at the final stages of validation and revision of successful product designs 
with good result. From the result of this study the design of instructional media show good 
result where this learning model was worthy of being used as new teaching material for class XI 
students of SMA Negeri 3 Bantaeng. 
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Muhammad Sahlan Rifai. 2020. Perancangan Media Pembelajaran Cetak Sablon untuk Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 3 Bantaeng. Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni  Rupa,  Fakultas  
Seni  dan  Desain,  Universitas  Negeri  Makassar.  Dibimbing  oleh Yabu M dan Lanta L. 
Permasalahan penelitian ini adalah perancangan media pembelajaran cetak sablon untuk siswa 
kelas XI SMA Negeri 3 Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan langkah-
langkah perancangan media pembelajaran cetak sablon yang valid untuk siswa kelas XI SMA 
Negeri 3 Bantaeng. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yakni mengacu pada 
jenis penelitian Research and Development yaitu penelitian dan pengembangan. Teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data penelitian ini dilaksanakan dalam proses pengenalan 
media pembelajaran cetak sablon dalam bentuk powerpoint. Pada tahap I telah memenuhi 
beberapa langkah yaitu referensi materi, rancangan desain, dan struktur tampilan. Hasil 
penelitian pada tahap ke II menunjukkan hasil yang lebih meningkat dimana standar kriteria 
kualitas telah berhasil, dengan meliputi beberapa langkah yaitu tahap analisis kebutuhan, 
perencanaan, pengembangan, validasi desain produk, dan revisi desain produk. Dengan 
demikian dapat disimpulkan pada tahap akhir validasi dan revisi desain produk berhasil dengan 
hasil yang baik. Dari hasil penelitian ini perancangan media pembelajaran menunjukkan hasil 
yang baik dimana model pembelajaran ini layak untuk dijadikan bahan ajar yang baru untuk 
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bantaeng.  







Perancangan adalah suatu proses 
yang bertujuan untuk menganalisis, menilai 
memperbaiki dan menyusun suatu sistem, 
baik sistem fisik maupun non fisik yang 
optimum untuk waktu yang akan datang 
dengan memanfaatkan informasi yang ada. 
(Rusdi Nur & Muhammad Arsyad Suyuti, 
2018: 5) 
Powerpoint merupakan program 
yang dikhususkan untuk presentasi. 
Kemudahan operasional (user friendly) 
membuat program ini menjadi populer 
walaupun banyak program presentasi yang 
lain. (Sadiman, 2006: 142) 
Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. (Firmina Angela Nai, 2017: 70)  
Cetak sablon merupakan proses 
stensil untuk memindahkan suatu citra ke 
atas berbagai jenis media atau bahan cetak 
seperti: kertas, kayu, metal, kaca, kain, 
plastik, kulit, dan lain-lain. Wujud yang 
paling sederhana dari stensil terbuat dari 
bahan kertas atau logam yang dilubangi 
untuk memproduksi atau menghasilkan 
kembali gambar maupun hasil dari suatu 
rancangan desain. (Soni Setiawan, 2013) 
Sesuai dengan observasi yang telah 
dilakukan mata pelajaran seni budaya yang 
ada di SMA Negeri 3 Bantaeng terdiri dari 
seni rupa, seni tari, dan seni musik. 
Berdasarkan studi awal diketahui bahwa 
sarana dan prasarana belajar mengajar di 
SMA Negeri 3 Bantaeng kurang memadai. 
Bahan ajar yang masih belum lengkap di 
perpustakaan sekolah, buku paket yang 
digunakan untuk acuan namun jumlahnya 
pun sangat tidak memadai untuk seluruh 
peserta didik. Maka dari itu perlu diadakan 
perancangan media pembelajaran cetak 
sablon untuk mengatasi masalah tersebut. 
Sehingga peneliti ingin mengembangkan 
bahan ajar materi cetak sablon dalam bentuk 
media pembelajaran yang diharapkan dapat 
berguna untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik terhadap mata pelajaran seni rupa. 
Selain itu, juga dapat memudahkan guru 
dalam penyampaian materi bahan ajar 
sehingga dalam proses pembelajaran sistem 
pengajaran guru lebih bervariasi, sehingga 
media pembelajaran nantinya akan dikemas 
dengan tampilan yang menarik dan jelas 
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 
Oleh karena itu media pembelajaran 
cetak sablon ini sangat dibutuhkan oleh 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Bantaeng sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Perancangan Media Pembelajaran Cetak 
Sablon untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 
Bantaeng”. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Pada Bab ini akan disajikan jenis 
penelitian, subjek dan sasaran penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development). 
Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah 
metode penelitian yang lazim digunakan 
untuk menghasilkan produk, dan menguji 
keefektifan produk tertentu. Kegiatan 
penelitian (research) dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang kebutuhan 
pengguna, sedangkan kegiatan 
pengembangan (development) dilakukan 
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran. 
Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model procedural yang 
mengacu pada langkah-langkah model 
penelitian dan pengembangan Brog & Gall, 
yang meliputi: 
1. Melakukan penelitian dan pengumpulan 
data (Research and information 
collection) 
2. Melakukan perencanaan (Planning) 
3. Mengembangkan bentuk awal produk 
(Develop preliminary from of product) 






5. Penyempurnaan produk akhir (Final 
product revision) 
6. Desiminasi dan implementasi 
(Desemination and implementation) 
 
B. Subjek dan Sasaran Penelitian 
Sasaran media pembelajaran yang 
dikembangkan pada penelitian ini berupa 
powerpoint pembelajaran disertai dengan 
video. 
C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur penelitian dan 
pengembangan akan memaparkan prosedur 
yang ditempuh oleh peneliti/pengembang 
dalam membuat produk. Prosedur 
Perancangan Media Pembelajaran Cetak 
Sablon untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 
Bantaeng yaitu dengan menggunakan model 
Brog and Gall, berikut langkahnya: 
 
1. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini peneliti 
mengumpulkan informasi tentang 
perangkat pembelajaran yang digunakan 
SMA Negeri 3 Bantaeng, terutama pada 
mata pelajaran seni budaya. Peneliti 
mengumpulkan data melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran Seni budaya 




Pada tahap perencanaan peneliti 
menjabarkan tahapan-tahapan yang 
dilakukan tentang garis besar 
perancangan media pembelajaran, 
diantaranya: 
a) Menelaah bahan referensi tentang 
media pembelajaran yang menarik. 
b) Menelaah buku referensi tentang 
materi cetak sablon. 
c) Menyusun draft materi dengan 
menggunakan software computer 
(Microsoft Office Word 20016). 
d) Merancangan desain media 
pembelajaran menggunakan software 
computer (Microsoft Office 
PowerPoint 2016, CorelDraw X7 
dan PhotoShop ). 
e) Pengambilan gambar untuk materi 
menggunakan kamera digital. 
 
3. Pengembangan Produk Awal 
Pada tahap ini peneliti membuat 
bentuk produk awal media pembelajaran 
yang mengacu pada materi cetak sablon. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
mencari referensi buku tentang cetak 
sablon untuk menyusun materi. 
Berdasarkan materi tersebut, kemudian 
dibuatlah medianya dalam bentuk 
powerpoint & video. 
 
4. Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 
Setelah media pembelajaran 
tentang materi belajar cetak sablon 
selesai disusun, kemudian dilakukan uji 
validitas yang melibatkan dua ahli yang 
terdiri dari ahli materi dan ahli media. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan media pembelajaran 
serta mengetahui hal apa yang perlu 
diperbaiki dari media pembelajaran 
tersebut. 
5. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan setelah 
mendapat masukan dari tim validator 
mengenai hal apa yang perlu diperbaiki. 
Hal ini penting dilakukan untuk 
menganalisa kesalahan dan keluasan 
atau kedalaman materi produk. Hasil 
revisi ini dianalisis dan dievaluasi untuk 
memperkecil tingkat kesalahan 
kesalahan sehingga dapat digunakan 
pada tahap berikutnya. 
 
6. Penyempurnaan Produk Akhir 
Produk yang telah direvisi dan 
telah disempurnakan pada tahap ini, 





































Gambar 3.1 Langkah Pengembangan 
Untuk mempermudah 
pemahaman tahapan perancangan media 
pembelajaran, peneliti menyederhakan 
langkah-langkah. Tahap pertama, yaitu 
analisis data dan tahap kedua melakukan 
perencanaan. Penelitian awal meliputi 
perancangan produk. Tahap kedua 
pembuatan produk yaitu melakukan 
penyusunan desain media pembelajaran 
dan validasi ahli. Tahap ketiga adalah 
revisi produk, tahap keempat 
penyempurnaan produk akhir. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan angket atau kuesioner.  
Kriteria kevalidan media 
pembelajaran yang dirancangkan ditetapkan 
berdasarkan penilaian dan pernyataan 
validator. Media pembelajaran dinyatakan 
valid jika setiap komponen bahan ajar 
mendapat skor sesuai atau sangat sesuai dari 
validator dan diperkuat dengan pernyataan  
validator tentang kevalidan media 
pembelajaran yang dirancang. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam 




Observasi ialah metode atau cara-
cara yang menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara 
langsung. Metode ini dapat juga dilakukan 
dengan menggunakan alat-alat khusus, 
seperti format observasi, checklist, atau 
daftar isian yang telah dipersiapkan 
sebelumnya dimana di dalamnya telah 
tercantum aspek-aspek ataupun gejala-
gejala apa saja yang perlu diperhatikan 




Metode wawancara merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang sistematis dan 
berdasarkan pada tujuan penelitian. 
Metode wawancara dilakukan sebagai 
bahan awal peneliti untuk mengetahui 
masalah atau kendala yang ditemui dalam 
pembelajaran. Pedoman wawancara yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
mencakup pedoman wawancara untuk 





Metode dokumentasi dilakukan 
dengan mencari data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, buku, dan dokumen 
untuk mengumpulkan teori atau 
pendukung. Instrument berupa RPP dan 
Silabus. 
4. Angket Validasi 
 
Angket atau kuesioner adalah daftar 
pertanyaan atau pernyataan untuk 
mengumpulkan data/informasi dari 
responden. Angket merupakan teknik 





Ahli Materi Ahli Media 
Mengembangkan Bentuk Produk Awal 
Revisi Produk 






cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Angket digunakan sebagai 
alat ukur penilaian media pembelajaran 
dalam tahap uji coba lapangan. Angket 
penilaian akan diberikan kepada validator 
yaitu ahli materi dan ahli media, untuk 
menalai kelayakan media pembelajaran 
yang telah meraka pelajari. 
Menurut Arikunto (2006: 151) 
angket adalah seperangkat pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui. Lebih lanjut 
dijelaskan, jenis angket dipandang dari 
cara menjawabnya ada dua hal, yaitu 
angket terbuka dan angket tertutup. 
Angket terbuka memberikan kesempatan 
kepada responden untuk menjawab 
dengan kalimatnya sendiri. Sedangkan 
angket tertutup, sudah disediakan 
jawabannya, sehingga responden tinggal 
memilihnya. Angket yang dipakai dalam 
penelitian ini termasuk dalam angket 
tertutup, karena responden tinggal 
memberi jawaban berupa checklist. 
1. Angket untuk ahli materi 
Ahli materi adalah seorang pakar 
yang ahli dalam bidang materi. Dalam 
hal ini adalah pakar dalam 
pembelajaran seni grafis. Di bawah ini 
adalah daftar indikator yang 
dievaluasi/dinilai untuk validasi ahli 
materi. 
2. Angket untuk ahli Media 
Ahli media adalah seorang pakar 
yang ahli dalam bidang media dalam 
hal ini adalah media pembelajaran. 
Dibawah ini adalah daftar indikator 
penilaian untuk ahli media. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data yang diperoleh dalam 
perancangan media pembelajaran cetak 
sablon ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis data kualitatif deskriptif. 
Analisis kualitatif deskriptif dihasilkan dari 
data yang diperoleh dari angket uji ahli. 
Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dengan penilaian 
hasil score dari sangat sesuai – sesuai – 
kurang sesuai - tidak sesuai dengan 
penambahan kolom keterangan.  
Kategori kelayakan media 
pembelajaran dalam penelitian perancangan 
ini ditetapkan nilai kelayakan media 
pembelajaran minimal dengan kategori 
“Sesuai”. Sehingga hasil penelitian dan 
penilaian dari ahli materi dan ahli media 
mencapai nilai “Sesuai” maka modul yang 
dikembangkan sudah dianggap “Baik 
digunakan”. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pengembangan ini 
yang pertama adalah tersusunnya struktur isi 
materi cetak sablon yang disusun berdasarkan 
pengkajian referensi materi, rancangan 
desain, dan struktur tampilan sebagai 
kebutuhan dalam pembuatan media 
pembelajaran. Hasil kedua adalah media 
pembelajaran cetak sablon disusun dalam 
bentuk slide pembelajaran yang berukuran 
19.5 cm x 25.4 cm, media pembelajaran ini 
berisi tentang pengertian, alat dan bahan, 
proses pencetakan berisi: membuat 
model/klise sablon satu warna, 
mengafdruk/exposing, dan menyablon kain 
dengan satu warna, hasil cetak, dan video 
proses mencetak.  
Setelah itu dilanjutkan tahap validasi 
oleh ahli materi dan ahli media, untuk 
mendapatkan penilaian digunakan instrumen 
berupa angket penilaian untuk mendapatkan 
saran dan masukan. Berikut ini disajikan data 
hasil penelitian tahap pertama (analisis 
kebutuhan), penelitian tahap kedua (tahap 
perancangan produk awal), dan hasil 
penelitian tahap ketiga (hasil uji validasi 
ahli), dan revisi produk. 
 
1. Data hasil wawancara 
Berikut ini disajikan data hasil 






a. Hasil wawancara dengan guru Seni 
Budaya 
Terkait dengan pertanyaan 
mengenai pelaksanaan 
pembelajaran dan media yang 
digunakan, guru seni budaya (Drs. 
H.M. Jufri., M.M.,) menjelaskan 
bahwa: 
Pembelajaran Seni Budaya di 
kelas XI selama ini berjalan 
dengan lancar, sedangkan 
media pembelajaran yang 
digunakan untuk 
menjelaskan materi 
pembelajaran antara lain 
berupa gambar peraga, dan 
media powerpoint. Lebih 
lanjut bapak Jufri 
menambahkan bahwa media 
dalam bentuk powerpoint 
sangat diperlukan dan 
dibutuhkan dengan alasan 
bahwa media tersebut cukup 
efektif dan menarik perhatian 
siswa baik untuk 
menjelaskan teori maupun 
praktik. (Wawancara. 
Muhammad Sahlan Rifai, 25 
Ferbruari 2019) 
 
Terkait dengan pertanyaan 
mengenai pemanfaatan media, guru 
seni budaya menyatakan bahwa: 
pemanfaatan media pembelajaran 
disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan PBM. (Wawancara. 
Muhammad Sahlan Rifai, 25 
Ferbruari 2019) 
Kesulitan yang dialami guru 
terkait dengan penggunaan buku 
teks, guru seni budaya menyatakan 
bahwa: pada umumnya siswa 
kurang berminat belajar jika hanya 
mengandalkan buku teks saja. 
(Wawancara. Muhammad Sahlan 
Rifai, 25 Ferbruari 2019) 
b. Hasil wawancara dengan siswa 
Terkait dengan pertanyaan 
apakah senang dengan 
pembelajaran seni budaya, pada 
umumnya mereka cukup senang 
belajar seni budaya, namun ada 
pula siswa yang mengatakan 
kurang senang tanpa menyertakan 
alasan. (Wawancara. Muhammad 
Sahlan Rifai, 25 Februari 2019) 
Kesulitan dalam 
pembelajaran seni budaya pada 
umumnya siswa mengatakan: 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa pada umumnya 
mengatakan tidak ada 
kesulitan dalam proses 
belajar seni budaya 
dikarenakan adanya media 
pembelajaran yang 
digunakan untuk 
mempermudah proses belajar 
serta siswa mengikuti arahan 
yang telah diberikan oleh 
guru, namun adapula siswa 
yang mengatakan adanya 
sedikit kesulitan dikarenakan 
kurangnya kesadaran akan 
kerjasama sesama anggota 
kelompok serta alat dan 
bahan yang kurang memadai. 
(Wawancara. Muhammad 
Sahlan Rifai, 25 Ferbruari 
2019) 
 
Terkait dengan pertanyaan 
mengenai media yang biasa 
digunakan siswa dalam proses 
belajar, siswa mengatakan: 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa pada umumnya 
siswa menggunakan media 
berupa buku, handphone, lks, 
laptop, internet, dan 
sebagainya dalam menunjang 
proses belajar mengajar. 
(Wawancara. Muhammad 
Sahlan Rifai, 25 Ferbruari 
2019) 
 
Terkait dengan pertanyaan 
mengenai media pembelajaran 
powerpoint yang khusus memuat 





powerpoint cetak sablon 
dibutuhkan serta powerpoint  
seperti apa yang di inginkan dalam 
pembelajaran seni budaya, siswa 
mengatakan: 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa pada umumnya 
mengatakan belum ada media 
pembelajaran dalam bentuk 
powerpoint khususnya pada 
materi cetak sablon. Lebih 




pembelajaran lebih mudah 
dan menarik. Powerpoint 
yang diinginkan oleh siswa 
yakni powerpoint yang 
berisikan materi teori dan 
praktik serta memuat gambar 
dan penjelasan. 




pengembangan pada bab sebelumnya, 
telah dihasilkan produk akhir media 
pembelajaran berupa powerpoint dalam 
bentuk slide  pembelajaran. Adapun 
tampilannya adalan sebagai berikut.  
 
Sampul powerpoint berisi 
judul, nama penyusun 
 
Gambar 4.1 Desain sampul depan 
powerpoint. 
Tampilan slide pertama berisi 
point-point inti yaitu, pengertian, alat & 
bahan, proses pencetakan, hasil cetak 













Gambar 4.2 Desain slide pertama. 
Materi pengertian menjelaskan 












Gambar 4.3 Materi pengertian. 
Materi alat & bahan 
menjelaskan tentang alat & bahan yang 











































Gambar 4.4 Materi alat & bahan. 
Materi proses pencetakan 
menjelaskan tentang tata cara mencetak 



















































Gambar 4.6 Materi proses pencetakan. 
Materi hasil cetak 
menampilkan hasil dari proses sablon 


















3. Hasil uji validasi ahli 
Validasi melibatkan dua ahli 
yang terdiri ahli materi dan ahli media. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan media pembelajaran  
serta mengetahui hal apa yang perlu 
diperbaiki dari media pembelajaran 
tersebut. Hasil uji validasi berupa skor 
yang didapatkan melalui pengisian 
angket. 
a. Ahli Materi 
Sebagai ahli materi dalam penilaian 
media pembelajaran ini adalah bapak 
Drs. Aswar, M.Ds., selaku dosen dari 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa,  
Fakultas Seni dan Desain, Universitas 
Negeri Makassar. 
 
Tabel 1. Hasil penilaian ahli materi 
 
Tabel ini merupakan hasil penilaian 
yang diberikan dari ahli materi. Dari 
hasil penilaian ahli materi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran  yang peneliti 
kembangkan sudah layak dan memenuhi 
kriteria untuk digunakan oleh siswa. 
 
b. Ahli Media 
Sebagai ahli media dalam penilaian 
menida pembelajaran ini adalah bapak 
Irfan Arifin, S.Pd., M.Pd., selaku dosen 
dari Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa,  Fakultas Seni dan Desain, 
Universitas Negeri Makassar. 
 
Tabel 2. Hasil penilaian ahli media 
 
 
Tabel ini merupakan hasil 
penilaian yang diberikan dari ahli media. 
Dari hasil penilaian ahli materi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang peneliti kembangkan 
sudah layak dan memenuhi kriteria 
untuk digunakan oleh siswa. 
4. Revisi produk 
Berdasarkan evaluasi, 
saran komentar dari ahli materi dan 
ahli media, ada beberapa 
kekurangan pada media 
pembelajaran yang harus 
diperbaiki, antara lain : 
1) Pengubahan layout secara 













































































































































Gambar 4.9.18 Desain layout powerpoint 
setelah direvisi 
 







































Gambar 4.9.26 Desain layout powerpoint 
setelah direvisi 
 
























2) Kata powerpoint pada slide 
sampul dihilangkan 
 





Gambar 4.11 Desain slide sampul setelah 
direvisi 
 
3) Tambahkan slide untuk peta 
materi pembelajaran 
 
Gambar 4.12 Desain slide peta materi 
pembelajaran 
4) Pada slide menu, rubah 








Gambar 4.14 Desain slide menu setelah 
direvisi 
 
5) Penambahan tombol exit dan 
home  pada setiap akhir sub 
materi 
 









Gambar 4.16 Salah satu slide setelah direvisi 
 
6) Slide alat dan bahan bagian ke-
4 gambar diperjelas dengan 
penambahan kata-kata 
 
Gambar 4.17 Slide alat dan bahan bagian ke-




Gambar 4.18 Slide alat dan bahan bagian ke-
4 setelah direvisi 
 
7) Pada slide proses pencetakan 
mengafdruk/exposing bagian 
ke- 4 gambar diperjelas 
 
Gambar 4.19 Slide proses 





Gambar 4.20 Slide proses 
mengafdruk/exposing bagian ke- 4 setelah 
direvisi 
 
8) Penambahan slide video 
 
Gambar 4.21 Slide video 
(Sumber: Muhammad Sahlan Rifai, 23 
Agustus 2019) 
 
Hasil akhir validasi ahli 
materi terhadap media 
pembelajaran cetak sablon yang 
dikembangkan dengan softwere 





Office 2016, CorelDraw X7, dan 
Photoshop, dapat diketahui bahwa 
penilaian ahli materi dilihat dari 
empat aspek yaitu kelayakan isi, 
kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafikan,. Dari hasil penilaian 
ahli materi dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan telah layak untuk 
digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Saran dan komentar dari 
ahli media yaitu media 
pembelajaran yang dibuat sudah 
cukup bagus dari segi tampilan. 
Adapun mengenai teks yang 
digunakan sudah konsisten, hanya 
dari segi layout yang pada 
prinsipnya masih bisa lebih baik 
sehingga media pembelajaran ini 
bisa digunakan. 
Hasil akhir validasi ahli 
media diketahui bahwa penilaian ahli 
media dilihat dari dua aspek, yaitu 
tampilan dan pemprograman. 
 
A. Pembahasan 
1. Tahapan pembuatan media 
pembelajaran 
Proses pembuatan media pembelajaran 
sebagai berikut: 
 
a. Analis Kebutuhan 
Tahap penelitian awal 
pengembangan yang dilakukan di 
SMA Negeri 3 Bantaeng adalah 
metode wawancara kepada guru 
mata pelajaran Seni Budaya dan 
beberapa siswa kelas XI. Tahap ini 
merupakan tahap awal yang 
dilakukan untuk memperoleh data 
tentang permasalahan yang ada 
pada pembelajaran seni budaya 
khususnya cetak sablon. 
Berdasarkan hasil 
penelitian dengan teknik 
wawancara dengan guru mata 
pelajaran, didapatkan informasi 
yakni: 
1) Pembelajaran seni 
budaya kelas XI, berjalan dengan 
lancar dan menyenangkan; 2) 
Media yang digunakan dalam 
pembelajaran seni budaya yaitu 
kelengkapan gambar, laptop, 
kelengkapan logam, dan lain-lain; 
3) Cara pemanfaatan media 
pembelajaran yaitu di manfaatkan 
sesuai kebutuhan pembelajaran; 4) 
Siswa cenderung kurang berminat 
untuk membaca buku 
pembelajaran; 5) Guru mata 
pembelajaran Seni Budaya, pernah 
mengembangkan media 
pembelajaran sejenis powerpoint; 
6) Diperlukan adanya media 
pembelajaran sejenis powerpoint  
yang menarik bagi siswa, agar 
proses pembelajaran lebih efektif; 
dan 7) Powerpoint diharapkan 
menyajikan pembelajaran teori dan 
pembelajaran praktik 
Sedangkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan 
siswa kelas XI, diperoleh informasi, 
yakni: 
1) pada umumnya mereka 
cukup senang belajar seni budaya, 
namun ada pula siswa yang 
mengatakan kurang senang tanpa 
menyertakan alasan; 2) kendala 
yang dirasakan oleh siswa adalah 
terbatasnya alat dan bahan; 3) 
belum adanya media pembelajaran 
powerpoint khusus yang memuat 
tentang cetak sablon. Oleh karena 
itu; 4) siswa membutuhkan adanya 
media pembelajaran powerpoint 
yang khusus memuat tentang cetak 
sablon. Selain itu; 6) siswa 
menginginkan powerpoint yang 











b. Perencanaan media 
pembelajaran 
Adapun tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam proses 
perencanaan media pembelajaran, 
yakni: 
1) Tahap perencanaan 
awal peneliti melakukan diskusi 
dengan dosen pembimbing tentang 
konsep model yang akan 
dikembangkan; 2) Tahap kedua, 
peneliti melakukan diskusi dengan 
dosen pembimbing mengenai 
materi media pembelajaran yang 
akan disusun; 3)Tahap ketiga, 
peneliti melakukan studi pustaka 
dari berbagai sumber (buku dan 
internet); 4) Tahap keempat, 
peneliti menyiapkan alat 
penyusunan media pembelajaran. 
Penyusunan media pembelajaran 
menggunakan software computer, 
diantaranya Microsoft Office 2016, 
Corel Draw, PhotoShop; dan 5) 
Tahap kelima, peneliti membuat 
desain media pembelajaran 
powerpoint dan dikonsultasikan 
kepada pembimbing. 
c. Pengembangan Produk Awal 
Pada tahap ini peneliti 
membuat bentuk produk awal 
media pembelajaran dengan materi 
cetak sablon. Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah menyiapkan 
peralatan/bahan untuk membuat 
media pembelajaran. Peralatan 
yang digunakan adalah; satu unit 
computer, alat tulis, kamera digital. 
Kemudian menyusun penulisan 
powerpoint meliputi desain cover 
powerpoint dan isi powerpoint. 
Tahap pengembangan 
awal yang dilakukan peneliti dalam 
membuat media pembelajaran 
powerpoint ”Pembelajaran Cetak 
Sablon” yaitu, sampul powerpoint, 
daftar isi,  pengertian, alat & bahan, 
proses mencetak, hasil cetak, dan 
video proses mencetak. 
Produk awal berupa 
powerpoint pembelajaran cetak 
sablon. Desain produk yang telah 
jadi kemudian ditunjukkan kepada 
dosen pembimbing untuk 
mendapatkan saran dan masukan 
sampai layak untuk divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli media untuk 




Validasi oleh ahli materi 
dan ahli media dilakukan dengan 
pengisian angket yang meliputi 
lembar penilaian serta lembar 
masukan dan saran. Angket sebagai 
instrumen dibuat sesuai dengan 
karakteristik media pembelajaran 
yang baik, baik ditinjau dari segi 
pembelajaran, materi/isi, dan 
tampilan desain powerpoint. 
Pembuatan instrument 
dikonsultasikan pada dosen 
pembimbing sampai angket 
penelitian dinilai valid dalam 
menilai kualitas media 
pembelajaran. 
Validasi ahli materi dan 
ahli media dilakukan dengan 
memperkenalkan dan menunjukkan 
media pembelajaran dan 
dilanjutkan dengan pengisian 
angket yang merupakan instrumen 
penelitian. Validasi bertujuan untuk 
mendapatkan penilaian, saran, dan 
masukan sebagai bahan 
pertimbangan. Validasi bahan ajar 
berupa media  pembelajaran cetak 
sablon. 
Pada tahap awal validasi 
penulis merevisi produk 
berdasarkan saran ahli dan 
melakukan penilaian sampai 
kelayakan modul dapat nilai 









e. Deskripsi produk akhir 
Deskripsi produk akhir 
dari “ Media Pembelajaran Cetak 
Sablon” SMA Negeri 3 Bantaeng 
adalah media pembelajaran lengkap 
yang berisi tentang pengertian cetak 
sablon, pengenalan alat dan bahan, 
langkah-langkah proses pencetakan, 
serta video proses pencetakan. 
Berikut ini dijelaskan tentang 
desain serta isi materi media 
pembelajaran. 
1) Desain media pembelajaran 
a) Penyajian dalam bentuk 
slide berukuran 19.05 cm 
x 33.8 cm disajikan secara 
landscape 
b) Powerpoint berisi 
sebanyak 22 halaman isi 
materi dan 8 halaman 
awal (sampul, peta materi 
pembelajaran, menu, 
pengertian, alat & bahan, 
proses pencetakan, hasil, 
dan video). 
c) Sampul/cover didominasi 
warna jingga, dengan 
judul “Pembelajaran 
Cetak Sablon” dengan 
ilustrasi proses mencetak. 
d) Judul media pembelajaran 
menggunakan jenis huruf 
Arial Black ukuran 43pt, 
sedangkan isi media 
pembelajaran 
menggunakan jenis huruf 





2) Isi materi media pembelajaran 
a) Kelengkapan struktur 
media pembelajaran 
meliputi sampul, peta 
materi pembelajaran, 
menu, uraian materi, dan 
video proses pencetakan. 
b) Isi materi dibagi menjadi 
3 bagian yaitu, materi I 
berisi pengertian cetak 
sablon, materi II berisi 
pengenalan alat dan bahan 
cetak sablon, materi III 
berisi proses pencetakan 
yaitu membuat 
model/klise sablon satu 
warna, 
mengafdruk/exposing, dan 
menyablon kain dengan 
satu warna 
Isi materi dilengkapi dengan ilustrasi/gambar 
untuk memperjelas pemahaman siswa. 
 
 
IV.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan, media pembelajaran 
yang dikembangkan dengan judul 
“Pembelajaran Cetak Sablon” untuk siswa 
kelas XI SMA Negeri 3 Bantaeng adalah 
media pembelajaran lengkap (Self 
Contained) berukuran 19,05 cm x 33,8 cm 
disajikan secara landscape berisi sebanyak 
30 Slide terbagi menjadi Sampul, Peta 
pembelajaran, Daftar Isi, Pengertian, Alat 
dan Bahan, Peroses Pencetakan, Hasil, 
Cetak dan Video Proses Mencetak.  
Media pembelajaran cetak sablon 
ini telas memenuhi kriteria kualitas 
berdasarkan saran dan masukan dari dosen 
pembimbing, ahli materi, dan ahli media. 
Media pembelajaran ini telah melalui 
beberapa tahap meliputi tahap analisis 
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, 
validasi desain produk, dan revisi desain 
produk.  
Media pembelajaran telah melewati 
tahap validasi dan telah memenuhi kriteria 
kelayakan media pembelajaran. 
B. Saran 
Produk media pembelajaran cetak 
sablon yang telah dikembangkan perlu 
diterapkan langsung dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 3 





mengetahui sejauh mana pengaruh dan 
keefektifan media pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar siswa 
dalam bentuk karya cetak sablon. Media 
pembelajaran ini dapat digunakan dan 
dikembangkan lebih lanjut dalam proses 
pembelajaran yang melibatkan guru dan 
siswa. Produk serupa juga dapat dibuat 
dan dikembangkan untuk pembelajaran 
seni rupa lainnya, agar hasil dari 
penelitian tersebut dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran bagi siswa 
dan memperkaya bahan ajar. 
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